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This study was backgrounded by the lack of documentation for a cultural reservation. The 
formulation of this study is (1) the history of Mak Yong Music in Salako Dayak society of Bagak 
Sahwa Village, Singkawang Timur District of Singkawang City, and (2) the elements of cultural 
acculturation between Dayak and Melayu in Mak Yong music. This study was conducted with 
the descriptive method in the form of qualitative, using a historical approach. The data 
collection was done using observation, interview,and documentation techniques. The data were 
validated using the triangulation technique.Mak Yong music was created since the 1950s by 
both the people of Dayak Salako Tribe and Malay tribes in Selakau. The music was officially 
recognized in 1967s a Gawai Padi event which was held at the Bagak Sahwa village. The music 
was performed as a part of the events led by Nek Jogong. In 1952, the system has changed, that 
is, people had to use tickets in the form of handkerchiefs. This study is hoped to be contributive 
by implementing the materials into the Arts and Cultures subject in Class VIII in the first 
semester. 
Keywords: Development and Acculturation History, Mak Yong Music                                                                          
 
PENDAHULUAN 
Musik Mak Yong merupakan musik 
iringan tari tradisional, yang menjadi hiburan 
masyarakat setempat khususnya pada 
masyarakat dayak salako, dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa sejak zaman dulu suku 
Dayak salako sudah mengenal hiburan yang 
dinamakan Mak Yong. Walaupun musik ini 
ialah musik hiburan namun tetap saja tidak 
meninggalkan budaya aslinya (Dayak), 
misalnya sebelum memainkan atau 
menampilkan musik Mak Yong ini, tetap harus 
dilaksanakan ritual yang biasa disebut oleh 
masyarakat Dayak salako dengan ritual 
nyangahotn yang lengkap dengan peraga adat 
atau sesajennya atau juga sering disebut 
dangan pantarotn.  
Salah satu alat musik Mak Yong 
nggunakan alat musik Agukng atau gong yang 
terbuat dari bahan besi. Bagi kepercayaan 
Dayak Salako, Agukng atau gong ini 
merupakan alat musik sekaligus barang paling 
berharga dan paling tua sehingga sebelum 
memainkan atau menabuhnya harus ada izin 
atau dalam bahasa suku Dayak Salako harus 
ada Bapadoh kepada Jubata atau Tuhan sang 
penguasa alam agar dapat dilancarkan semua 
kegiatan. Sehingga nyangahotn tersebut wajib 
dilaksanakan bagi kepercayaan Suku Dayak 
Salako.  
Kata Mak Yong sendiri diambil dalam 
bahasa melayu sambas yaitu Mak yang berarti 
Mamak (seorang Ibu) sedangkan kata Yong 
sendiri diambil dari sebutan untuk seorang 
perempuan yang dituakan(kakak tertua), 
karena pada awalnya yang sering menjadi 
penyair dalam musik Mak Yong ialah seorang 
Ibu yang tertua di dalam silsilah keluarganya 
dan musik ini awalnya sering disaksikan 
masyarakat Melayu Selakau (Sambas) dan 
Dayak Salako di daerah Sambas maka, 
kebiasaan memanggil Mak Yong setiap 
penampilan membuat musik ini dikenal 
sebagai musik Mak Yong. Pada zaman dahulu 
suku Dayak dan Melayu merupakan suku 
yang hidup serumpun dan berdampingan 
sehingga hiburan musik Mak Yong ini menjadi 
salah satu musik hiburan bersama masarakat 
setempat pada daerah Kabupaten Sambas, 
khususnya pada suku Melayu Selakau dan 
suku Dayak Salako.  
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Suku Melayu selakau dan Suku Dayak 
Salako merupakan dua suku yang saling hidup 
berdampingan, bersaudara, dan serumpun 
karena daerah salako ini ialah daerah yang 
bisa dikatakan salah satu daerah tua dan di 
dalamnya memiliki dua suku yang hidup 
berdampingan yaitu, Dayak Salako dan 
Melayu Selakau yang berada di Kabupaten 
Sambas. Musik Mak Yong ini sering sekali 
ditampilkan sebagai hiburan masyarakat 
setempat, baik pada saat syukuran, ataupun 
hiburan pembuang lelah setelah seharian 
bekerja, musik Mak Yong ini juga merupakan 
wujud nyata kebersaman anatara suku Dayak 
dan Melayu,  
Sejarah merupakan hal penting yang 
harus diketahui oleh anak muda khususnya 
agar generasi muda dapat ikut mewarisi dan 
melestarikan kesenian daerah. Inilah yang 
melandasi peneliti meneliti sejarah dan 
perkembangan Musik Mak Yong ini.  
Penelitian ini sangat perlu dilakukan, 
dengan harapan sejarah tentang Musik Mak 
Yong yang dapat ditelusuri asal-usulnya dan 
perkembangannya. Mengingingat perlunya 
ada pendokumentasian berupa foto, dan 
tulisan dari hasil penelitian, serta narasumber 
utama yang ikut serta terjun langsung dalam 
mewarisi dan menarikan maupun memainkan 
musik Mak Yong ini yang semakin hari 
betambah usia dan dikhawatirkan akan 
kesulitan mecari dan mengetahui keberadaan 
Musik Mak Yong ini. 
Sasaran utama peneliti dalam 
menemukan informasi sejarah dan 
perkembangan Musik Mak Yong yaitu pelaku 
seni yang terjun langsung dalam musik Mak 
Yong. Melalui informasi mengenai asal-usul 
serta perkembangan dari Musik Mak Yong  
ini didapatlah pendeskripsian serta 
pendokumentasian mengenai Musik Mak 
Yong yang merupakan salah satu warisan 
kebudayaan di kelurahan Bagak Sahwa Kota 




Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif.Nana(2008:74) mengungkapkan 
bahwa metode deskriptif merupakan suatu 
metode yang dilakukan dengan tanpa 
melakukan manipulasi atau memberikan 
perlakuan-perlakuan tertentu terhadap 
variabel atau merancang sesuatu yang 
diharapkan terjadi pada variabel.  
metode ini dapat membantu peneliti 
untuk mengkaji tentang segala aspek 
mengenai sejarah musik Mak Yong di 
Masyarakat Dayak Salako, Pemerintah Kota 
Singkawang kelurahan Bagak Sahwa 
Kecamatan Singkawang Timur. Sebagaimana 
yang dipaparkan oleh Nana (2008:72) bahwa 
metode deskriptif dapat mengkaji bentuk, 
aktivitas, karakterisitik, perubahan, hubungan, 
kesamaan dan perbedaan dengan fenomena 
yang lain..  
Bentuk penelitian ini menggunakan 
bentuk penelitian kualitatif. Menurut 
Sukmadinata (2008:60) penelitian kualitatif 
adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan dan menganalis fenomena, 
peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, 
persepsi, pemikiran seseorang, serta 
individual atau kelompok. Penelitian kualitatif 
memiliki dua tujuan utama yaitu 
menggambarkan dan mengungkapkan serta 
menjelaskan. Alasan peneliti menggunakan 
bentuk penelitian kualitatif yaitu dapat 
mendeskripsikan data secara apa adanya. 
Pendekatan dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan sejarah (historis). 
Menurut Nazir (dalam Prastowo, 2011: 110) 
ada 4 ciri khusus: 1)Metode sejarah lebih 
banyak menggantungkan diri pada data yang 
diamati oleh orang lain di masa lampau; 
2)Data yang digunakan lebih banyak 
bergantung pada data primer dibandingkan 
dengan data sekunder. Bobot data mesti 
dikritik secara internal maupun eksternal. 
3)Metode sejarah mencari data secara lebih 
tuntas serta menggali informasi yang lebih 
tua, yang tidak diterbitkan ataupun yang tidak 
dikutip dalam bahan acuan yang standar. 
4)Sumber data harus dinyatakan secara 
definitif, baik nama pengarang, tempat, dan 
waktu. Sumber tersebut harus diuji kebenaran 
dan keasliannya. Fakta harus dibenarkan oleh 
sekurang-kurang dua saksi yang tidak 
berhubungan. Metode deskriptif peneliti pilih 
karena bersesuaian dengan yang tertera 
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dijudul penelitian ini, yakni “sejarah musik 
Mak Yong”. Pada prakteknya penelitin ini 
banyak mengkaji kesaksian dan bukti sejarah 
pada masa lalu berkaitan dengan penelitian 
ini. 
Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu berupa sumber data primer 
dan sekunder. Sumber data primer adalah 
sumber data yang langsung memberikan data 
kepada peneliti. Dalam data primer ini 
narasumber yang saya wawancarai secara 
langsung adalah;  
Bapak Paulus Indung selaku narasumber 
utama (62 tahun) yang merupkan ketua 
sanggar Mancar Siat  dan salah satu tokoh 
penggiat kesenian Mak Yong yang mengetahui 
tentang sejarah dan perkembangan musik Mak 
Yong dan beliau merupakan narasumber 
utama untuk memperoleh data penelitian.  
Ibu Sakmi beliau merupakan salah satu 
keturunan Mak Yong, beliau juga terlibat 
dalam musik Mak Yong sebagai penyair dalam 
musik Mak Yong.  
Nek Alim (80 tahun) beliau selaku yang 
merupakan salah satu player musik Mak Yong 
yang memainkan instrumen viol(biola), beliau 
sudah bermain viol ini dan membuatnya 
sendiri sejak tahun 1950an.  
Sumber data yang kedua adalah sumber 
skunder adalah sumber yang tidak langsung 
memberikan data kepada peneliti, dengan 
melalui video musik Mak Yong 
memperlihatkan bentuk Viol(biola) yang 
pernah dipakai untuk mengiringi musik Mak 
Yong sejak tahun 1950an di sinkawang timur 
kota singkawang. Teknik pengumpulan data 
merupakan langkah yang strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 
ini adalah mendapatkan data yang valid. 
Menurut Sugiyono (2011 : 224) dalam suatu 
penelitian terdapat cara atau teknik observasi 
(pengamatan), teknik wawancara, teknik 
kuesioner (angket), dokumentasi dan teknik 
triangulasi atau gabungan. Adapun 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
Observasi Nonpartisipan Menurut 
Sugiyono (2012: 204), menyatakan bahwa, 
Obserasi Nonpartisipan merupakan observasi 
yang dilakukan peneliti tanpa terlibat 
langsung dan hanya sebagai pengamat 
independent. Dalam hal ini peneliti mecatat, 
menganalisis dan selanjudnya dapat membuat 
kesimpulan. Dengan ini peneiliti 
menyimpulkan bahwa observasi nonpartisipan 
ialah mengumpulkan data yang dibutuhkan 
tanpa menjadi bagian dari situasi yang terjadi. 
Peneliti memang hadir secara fisik ditempat 
kejadian, namun hanya mengamati serta 
melakukan pencatatan secara sistematis 
terhadap informasi yang diperoleh. 
 Wawancara mendalam Teknik 
wawancara yang digunakan ialah teknik 
wawancara secara lisan. Merupakan 
wawancara terhadap orang-orang yang pernah 
membuat sejarah atau yang telah membuat 
karya lainnya (Bungin, 2015:38). Untuk 
memproleh data yang sesuai dengan masalah 
penelitian, dengan melakukan melakukan 
komunikasi interaktif dengan informan-
informan yaitu pelaku seni yang paham 
mengenai musik Mak Yong. Baik dari sejarah 
musik, akulturasinya, hingga alat musik nya.  
Dalam pengumpulan data peneliti 
menggunakan teknik dokumentasi. 
pengumpulan data tersebut mengguakan 
Camera Digital/Hand Phon sebagai alat 
perekam, panduan observasi, panduan 
wawancara, dan buku catatan lokasi untuk 
mencatan hasil wawancara serta kamera foto 
untuk pengambilan gambar yang dianggap 
berhubungan dengan objek yang diteliti untuk 
memperkuat penelitian ini.  
Oleh karena itu, peneliti menggunakan 
beberapa alat pengumpulan data antara lain:  
a. Buku Catatan Lapangan 
 Buku catatan lapangan akan 
digunakan untuk mencatat hasil 
wawancara dengan informan. Sehingga 
nantinya peneliti bisa mengetahui apa saja 
informasi yang peneliti tanyakan dan 
belum. Sesuai dengan panduan wawancara 
tersebut terhadap informan. 
b. Panduan Observasi 
Panduan Observasi adalah lembar 
yang menjadi panduan peneliti dalam 
melakukan observasi untuk membantu 
melancarkan pengidentifikasian selama 
penelitian. Panduan observasi berisi 
pengamatan Sejarah musik Mak Yong di 
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Kelurahan Bagak Sahwa Kecamatan 
Singkawang Timur Kota Singkawang. 
c. Panduan wawancara 
  Dalam hal ini peneliti melakukan 
wawancara dengan informan-informan 
dengan tujuan untuk mendapatkan 
informasi yang akurat mengenai sejarah 
musik Mak Yong. Dalam hal ini peneliti 
menggunakan 2 bentuk panduan 
wawancara. Pertama, isi panduan 
mengarah pada pertanyaan awal mula 
musik Mak Yong kemudian perkembangan 
musik Mak Yong dan proses akulturasinya.  
Kedua panduan wawancara tersebut 
memudahkan peneliti untuk mendapatkan 
data sejarah musik Mak Yong beserta 
perkembangannya. Panduan wawancara ini 
peneliti tujukan terhadap penggit kesenian 
Mak Yong lainnya atau orang lain yang 
mengetahui informasi sejarah musik Mak 
Yong. 
d. Alat dokumentasi (perekam suara/foto) 
 Dalam penelitia ini peneliti 
menggunakan alat perekam suara dan foto 
(handphone) dan sebagai alat bantu untuk 
merekam dan pengambilan gambar yang 
dapat memperkuat objek penelitian. 
Peneliti menemukan beberapa hasil 
penelitian yang diperoleh sesuai dengan 
fakta yang ada di lapangan. Alat yang 
peneliti gunakan dalam pengumpulan data 
adalah sebagai berikut: 
1) Handphone  
 Handphone yang peneliti gunakan 
saat wawancara sedang berlangsung 
dengan informan. Karena handphone yang 
peneliti gunakan ini memiliki perangkat 
recording. Memudahkan peneliti dalam 
merekam saat wawancara. Hal ini 
dilakukan supaya nantinya peneliti bisa 
sesuaikan catatan hasil wawancara dengan 
rekaman tersebut. Agar tidak ada informasi 
yang terlewatkan yang dapat menyebabkan 
data yang tidak valid. 
2) Kamera 
 Kamera peneliti gunakan utuk 
mendokumentasikan data-data berupa 
peninggalan alat musik serta informasi-
informasi yang dianggap penting lainnya 
dalam mendukung peneliti mencari data 
tentang sejarah musik Mak Yong yang peneliti 
cari. Serta gambar narasumber yang peneliti 
wawancarai. 
Lokasi  Penelitian terletak di Kelurahan 
Bagak Sahwa ±17 km sebelah timur dari pusat 
pemerintahan kota Singkawang, mayoritas 
penduduknya berbahasa Dayak   Ba’dameo. 
Sebagian besar penduduknya menganut 
agama Protestan dan Katolik. Bagak Sahwa 
termasuk dalam kawasan wisata dan budaya 
kota singkawang. Kelurahan Bagak sahwa 
juga memiliki berbagai kesenian dan 
kebudayaan yang unik dan menarik. Salah 
satu keunikan yang ada di daerah keluraham 
Bagak Sahwa ialah terdapat dalam 
keseniannya yaitu pada kesenian musik Mak 
Yong, sehingga peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang sejarah musik 
Mak Yong. Untuk mendapatkan  data peneliti 
menggunakan teknik sebagai berikut : 
 Teknik Triangulasi merupakan teknik 
pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan data dari berbagai teknik 
data dari sumber data yang ada.  
a. Triangulasi Data 
Menurut Ratna (2010:1) triangulasi adalah 
usaha memahami data melalui berbagai 
sumber, subjek peneliti, cara ( teori, metode, 
teknik) dan waktu. Penelitian ini 
menggunakan sistem triangulasi dengan 
memanfaatkan penggunaan sumber. 
b. Triangulasi Teknik  
Data yang dianalisis dalam penelitian ini 
menggunakan analisis isi. Ratna (2010:360) 
menyatakan analisis ini mengarahkan kepada 
peniliti untuk memahami hakikat objek 
sedemikian rupa sehingga kompleksitas dan 
keberagamannya dapat ditangkap, diuraikan, 
dan dengan sendirinya disimpulkan kembali 
sesuai dengan hakikat objek masing-masing. 
c. Triangulasi Waktu 
Pada tahap pertama ini, peneliti melakukan 
wawancara dengan narasumber yang sama 
tetapi diwaktu yang berbeda sampai peneliti 
yakin bahwa informasi yang dituturkan 
narasumber tersebut tidak berubah-ubah. 
Pertanyaan yang diajukan diubah setiap kali 
wawancara, tetapi menuntut jawaban yang 
sama dengan jawaban sebelumnya. 
Triangulasi waktu hanya peneiti lakukan 
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terhadap data-data yang didapatkan dari hasil 
wawancara perorangan yang masih 
memerlukan pengujian. 
Menurut Sugiono (2012:  270-271), 
Memperpanjang pengamatan berarti peneliti 
kembali kelapangan, melakukan pengamatan, 
wawancara lagi dengan sumber data yang 
pernah ditemui maupun yang baru. Tujuan 
dari perpanjangan pengamatan ini agar 
hubungan penulis dengan narasumber akan 
semakin akrab, saling mempercayai dan saling 
terbuka sehingga tidak ada informasi yang 
dirahasiakan.  
 
Sejarah musik Mak Yong di Masyarakat 
Dayak Salako kelurahan Bagak Sahwa 
Kecamatan Singkawang Timur Kota 
Singkawang 
Menurut Bapak Paulus Indung musik 
Mak Yong ini sudah ada sejak masa kerajaan 
sambas dimana musik Mak Yong ini biasa 
ditampilkan untuk acara hiburan di kerajaan 
dan acara pesta baik pesta pernikahan maupun 
syukuran. Pada masa ini suku Dayak dan suku 
Melayu selakau masih hidup serumpun atau 
berdampingan sehingga suku Dayak dan 
Melayu pada masa ini bersama-sama mencari 
dan menciptakan hiburan apa yang bisa 
menghibur dan bisa membuang rasa letih 
mereka setelah seharian bekerja, suku Dayak 
dan Melayu sangat dekat dan sering 
berkumpul bersama-sama dengan seringnya 
kedua suku ini bersama-sama akhirnya 
mereka dengan bersama-sama pula 
menciptakan kesenian Mak Yong ini ketika 
saat berkumpul  hingga terciptalah musik Mak 
Yong ini.  
Mengenai eksistensi musik Mak Yong 
peneliti menanyakan kembali kepada bapak 
Paulus Indung. Beliau mengatakan pada masa 
ini musik Mak Yong menjadi hiburan populer 
oleh masyarakat Dayak salako dan Melayu 
selakau, karena menjadi hiburan yang paling 
diminati oleh masyarakat setempat baik 
dikalangan kerajaan bahkan kalangan 
masyarakat biasa. Namun musik Mak Yong 
juga pernah kehilangan eksistensinya, dimana 
pada saat musim berladang(ladang berpindah) 
tiba khususnya masyarakat Dayak Salako. 
Yang kemudian mulai sibuk dan fokus pada 
lahan ladang berpindah, masyarakat Dayak 
Salako juga banyak yang mulai bergeser dan 
pindah tempat tinggal mengikuti dimana 
lokasi mereka berladang atau dimana lokasi 
yang subur. Ditambah lagi masyarakat Dayak 
Salako tidak mau dipimpin oleh seorang Raja 
karena bagi kepercayaan mereka dan budaya 
mereka yang dapat memimpin mereka adalah 
adat mereka itu sendiri. Sehingga masyarakat 
Dayak Salako semakin jauh bergeser dan 
menyebar, masyarakat Dayak Salako lebih 
banyak memilih lokasi berkebun kearah 
dataran tinggi seperti bukit bahkan gunung 
karena mereka percaya didaerah tersebut 
memiliki daerah yang baik dan subur yang 
memiliki potensi baik untuk bercocok tanam.   
Pemain musik Mak Yong ini terdiri dari 
empat orang yaitu: pemain ganokng 
(gendang), pemain agukng (gong), panyair 
(penyair), dan pemain viol (biola). Penyair 
dalam musik Mak Yong juga merangkap 
sambil menari saat melantunkan syairnya 
karena ketika ada penonton yang naik ke atas 
pentas untuk beradu pantun penyair dan 
penonton akan beradu pantun sambil menari 
mengikuti irama musik. Musik Mak Yong ini 
sudah dimainkan atau ditampilkan sejak 
zaman kerajaan sambas dan sempat jarang 
dimainkan ketika musim ba’uma(berladang) 
yang keudian kembali dimainkan pada tahun 
1970 bertepatan dengan acara pasar malam 
selama satu minggu yang di adakan di 
lapangan bola. 
 Instrumen dalam musik Mak Yong 
terbagi menjadi dua yaitu alat musik Dayak 
dan Melayu agukng (gong), ganakng 
(gendang), merupakan alat musik khas suku 
Dayak dan viol (biola) yang merupakan alat 
musik khas Suku melayu. Viol (biola) yang 
digunakan dalam musik Mak Yong merupakan 
viol (biola) buatan  asli orang suku Dayak 
yang terbuat dari bahan pohon kayu ara dan 
rotan uwi, sampai sekarang pun viol (biola) 
ini masih ada. 
Musik Mak Yong ini juga mengalami 
berkembangan dalam managemen 
pementasannya yaitu dengan karcis berupa 
saputangan sebagai tiketnya bagi penonton 
yang ingin beradu pantun hal ini terjadi 
sekitar tahun 1950-1967 uniknya dalam 
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sistem ksrcis ini ada pansaruannya atau 
panggilan bagi pemilik sapu tangan yang 
hendak naik ke atas pentas sebagai berikut 
makan kaumi merah kulitnyo, sapu tangan 
merah siapa yang punya. Dan untuk syair Mak 
Yong ada tiga bagian yaitu yang pertama ada 
salamatan yang di lantunkan ketika sedang 
proses baduduk menghadap pantaratn atau 
sesajen, kemudian ada syair bajoget dimana 
bagian ini adalah bagian hiburan musik Mak 
Yong, dan yang terakhi ialah panutupatn. Dan 
musik Mak Yong ini resmi didirikan pada 
tahun 1967 tepatnya pada 22 mei 1967 pada 
acara gawai padi ka’ bagak sahwa. 
 
Proses akulturasi kebudayaan suku dayak 
dan melayu dalam sajian musik Mak Yong 
Akulturasi yang terlihat jelas pada 
musik Mak Yong ini adalah dari instrumen 
yang di gunakan, karena musik Mak Yong 
menggunakan tiga intrumen  yaitu dua alat 
musik khas suku Dayak dan satu alat musik 












   
Gambar 1 
foto bagian bodi dan bow viol yang 
dibuat oleh informan yaitu Nek Alim 
dengan bahan kayu ara dan uwi(rotan) 
digunakan sebagai pengiring musik  
Mak Yong (Dokumentasi: Oktavianus, 
2018) 
 
Viol yang digunakan dalam musik Mak 
Yong khusus nya yang ada di suku Dayak 
Salako Kelurahan Bagak Sahwa Kecamatan 
Singkawang Timur Kota Singkawang sudah 
digunakan pada tahun 1950  merupakan alat 
musik gesek khas suku Melayu karena sangat 
sering didengar sebagai pengiring tarian 
melayu viol merupakan alat musik gesek yang 
kita kenal dengan Biola(violin) namun dalam 
musik Mak Yong sekitar tahun 1951an suku 
Dayak Salako membuat sendiri viol ini 
dengan bahan kayu ara dan bow nya 
menggunakan uwi(rotan). 




















Foto Agukng yang pernah digunakan 
mengiring musik Mak Yong 
(Dokumentasi: Oktavianus, 2018) 
 
Agukng yang digunakan dalam musik 
Mak Yong khusus nya yang ada di suku Dayak 
Salako Kelurahan Bagak Sahwa Kecamatan 
Singkawang Timur Kota Singkawang 
merupakan salah satu alat musik tertua bagi 
kepercayaan suku Dayak Salako alat musik ini 
juga dianggap sebagai alat musik yang skral 
dan agung karena instrumen ini dipercaya 
dapat mendatangkan roh para leluhur. Hal ini 
bagi kepercayaan daerah setempat karena 
bunyi Agukng dianggap lambang keagungan 
untuk mengiringi kedatangan roh para leluhur 
dalam melaksanakan ritual. Sehingga sebelum 
menabuh atau memainkannya pun harus 


























Ganakng yang pernah digunakan dalam 
musik Mak Yong 
(Dokumentasi: Oktavianus, 2018) 
 
Ganakng yang digunakan dalam musik 
Mak Yong khusus nya yang ada di suku Dayak 
Salako Kelurahan Bagak Sahwa Kecamatan 
Singkawang Timur Kota Singkawang 
merupakan salah satu instrumen perkusi yang 
berperan penting disetiap permainan musik 
Mak Yong dalam mengatur tempo iringan 
musik Mak Yong. 
Dari tiga instrumen di atas dalam musik 
Mak Yong juga memiliki satu orang penyair 
yang melantunkan pantun, penyair mengikuti 
irama alunan musik sambil menari dan 
melantunkan pantun-pantunnya, sehingga 
tidak sembarangan orang yang bisa menyair 
karena, seorang penyair ini wajib bisa menari 
dan juga berpantun karena pantun yang 
dilantunkan sang penyair ini akan di sambut 
atau di balas oleh penonton yang 
menyaksikan. Syair pantun Mak Yong ini juga 
menjadi salah satu bukti adanya akulturasi 
budaya dalam musik Mak Yong hal ini di 
buktikan dari wawancara yang dilakukan 
kepada informan yaitu seorang penyair Mak 
Yong sekaligus keturunan asli Mak Yong dan 
bukti lantunan yang langsung di catat oleh 
penulis. Hasil pencatatan syair pantung 











Foto catatan syair pantun Bajoget hasil 
wawancara dengan Ibu Sakmi 
(Dokumentasi: Oktavianus, 2018) 
Berikut adalah syair Salamatatn: 
Sayang kalampai kayu mania’ 
Batang ansamat melintang bujur 
Sudah sampai membayar niat 
Minta salamat sepanjang umur 
Salamatatn/Baduduk merupakan adat 
istiadat yang wajib dilakukan oleh suku 
Dayak sebelum memulai sebuah acara 
khususnya musik Mak Yong karena dalam 
musik ini menggunakan alat musik besi yaitu 
Agukng (Gong), bagi kepercayaan suku 
Dayak Agukng (Gong) merupakan alat musik 
yang Agung dan Sakral serta termasuk alat 
musik tertua bagi suku Dayak khususnya suku 
Dayak Salako sehingga sebelum menabuhnya 
wajib dilakukan ritual baduduk berupa 
persembahan yang berwujud pantaratn 
(sesajen). Sebagai lambang meminta izin dan 
Barakat (Berkat) dari Jubata agar diberikan 
perlindungan dan kelancaran saat acara 
berlangsung. Salamatan / Baduduk dilakukan 
oleh seluruh pemain musik Mak Yong dengan 
duduk menghadap ke pantaratn (sesajen) 
bersama dengan Panyangahatn (yang 
membacakan doa) yang kemudian dilanjudkan 
dengan iringan musik Salamatatn Mak Yong 
atau syair pantun pembuka dalam musik Mak 
Yong, dalam hal ini seluruh pemain musik 
Mak Yong masih dalam posisi duduk 














Foto catatan syair pantun Bajoget hasil 
wawancara dengan Ibu Sakmi 
(Dokumentasi: Oktavianus, 2018) 
 
Berikut adalah syair Bajoget, judul (kapulau): 
Sayanglah kapulau apa galahnya 
 Menanam kacang tepi muare 
Adik begurau apa salahnye 
Ngadap nang bujang dengan nang dare 
Musik Mak Yong bagian ini merupakan 
musik bagian hiburan, syair pantunnya pun 
menyesuaikan tema yang diminta oleh orang 
yang bapinta’ (orang yang meminta / 
mengundang  Mak Yong tampil lebih tepatnya 
orang yang mengadakan acara). Pada bagian 
ini lah penyair menunjukan kebolehannya 
berpantun karena dalam bagian ini adalah 
bagian penonton mulai menantang adu pantun 
sang penyair, dalam hal ini bagi penonton 
yang ingin beradu pantun dengan penyair 
wajib membawa sapu tangan dan nanti 
bersama-sama di lemparkan ke pentas, 
sehingga Mak Yong akan mengambil salah 
satu sapu tangan secara acak dan kemudian 
nyampa’ (memanggil) pemilik sapu tangan 
tersebut dengan sebuah pantun “inje’-inje’ 
sapu tangan, warna merah siapa yang punya” 
berarti yang memiliki sapu tangan tersebut 
yang akan beradu pantun dengan penyair. 
Pada bagian ini akan terus berlanjud hingga 
tidak ada lagi yang sanggup berpantun. 







Foto catatan syair pantun Bajoget hasil 
wawancara dengan Ibu Sakmi 
(Dokumentasi: Oktavianus, 2018) 
 
Berikut adalah syair panutup, judul (lambet): 
Lambet daun lambet ka’ atas tilam 
Ari dah jauh malam dah mau pulang 
Lambet daun lambet ka’ atas pati 
Ari dah jauh malam 
Mak Yong dah mao baranti 
Bagian ini merupakan bagian terakhir 
pada musik Mak Yong, bagian ini akan 
menutup penampilan musik Mak Yong dengan 
menyairkan pantun yang berisi pantun-pantun 
pamitan dan mengucapkan salam sampai 
jumpa kembali dilain waktu untuk mengakhiri 
acara malam ini. Pada bagian penutup ini 
penyair melantun kan syair pantun yang 
berjudul Lambet.  
Dari tiga bagian syair ini nampak bahwa 
musik Mak Yong ini menunjukan akulturasi 
atau perpaduan suku Dayak dan Melayu yang 
sangat harmonis. Hal ini ditunjukan dari segi 
bahasa yang digunakan dalam syair pantun 
Mak Yong karena dalam syair pantun Mak 
Yong tidak hanya menggunakan bahasa Dayak 
saja ataupun bahasa Melayu saja, tetapi 
bahasa Dayak dan Melayu ini dipadukan 
didalam satu syair pantun musik Mak Yong 
Tersebut. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
Musik Mak Yong merupakan salah satu 
kesenian yang termasuk dalam kategori musik 
hiburan yang memiliki khas dan keunikan 
yang sangat menarik dimana musik Mak Yong 
tidak hanya sebuah iringan musik saja, namun 
berisi pantun yang menarik sesuai dengan 
tema yang diinginkan oleh pengada acara 
tersebut. 
Berdasarkan analisis data, peneliti dapat 
menyimpulkan hasil penelitian sebagai 
berikut: Sejarah musik Mak Yong tercipta 
pada tahun 1950an. Musik Mak Yong 
diciptakan secara bersama-sama oleh 
masyarakat dayak salako dan suku melayu 
selakau. Perkembangan sejarah musik Mak 
Yong ini mengalami beberapa tahap dari tahun 
1950 hingga tahun 1959. Tahapan ini 
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menunjukan sejarah masa eksistensi dimana 
musik Mak Yong menambahkan sistem 
layanan karcis menggunakan sapu tangan 
yang dikarenakan ramainya peminat dan 
penggemarnya, yang kemudian sempat juga 
kehilangan eksistensi nya ketika beberapa 
faktor yang membuat sbeberapa suku dayak 
jarang memainkan dan menampilkan musik 
Mak Yong, hingga musik Mak Yong kembali 
eksis dan berdiri secara resmi pada tahun 
1967 tepat nya pada acara gawai padi 
kelurahan bagak sahwa kecamatan 
singkawang timur kota singkawang. 
Perkembangan sejarah musik Mak Yong pada 
awal tahun 1950an musik Mak Yong masih 
tampil dengan kesederhanaan tanpa 
memperhatikan manajemen pementasan. 
Sekitar tahun 1952 musik Mak Yong semakin 
banyak peminat dan manajemen pementsan 
pun mengalami perkembangan menggunakan 
sistem karcis untuk meningkatkan keamanan 
dan kenyamanan dalam ketertiban saat 
pementasan kemudian sekitar tahun 1967an 
lirik pantun mengalami perubahan bahasa. 
 
Saran 
Berdasarkan analisis data dan  
kesimpulan yang telah dipaparkan diatas, 
peneliti berkeinginan untuk memberikan saran 
kepan pembaca untuk tetap mencintai dan 
mempelajari sejarah-sejarah yang terdapat di 
daerah setempat maupun didaerah lain. Agar 
dapat terjaga dan terlestarikan bersama demi 
menjaga kesenian dan kebudayaan yang ada 
didaerah tersebut. Untuk itu beragam 
kebudayaan yang ada seperti musik patut 
untuk dijadikan bentuk tulisan karya ilmiah 
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